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ABSTRAK 

Salama. 2014. Hubungan Tipe Kepribadian Big Five Dengan Kepercayaan Diri 

Berbicara Di Depan Umum Mahasiswa Semester IV Fakultas Psikologi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi, Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

Pembimbing: Dr. Iin Tri Rahayu, M.Psi. 

Kata Kunci: Kepercayaan Diri Berbicara Di Depan Umum, Kepribadian Big Five. 

Mahasiswa  memiliki peran  yang  berbeda dengan siswa, tentu memiliki 

pribadi yang lebih matang. Baik secara fisiologis dan psikologis. Dalam  hal  ini  

peneliti menemukan  permasalahan  yang  terjadi  pada mahasiswa semester IV 

Fakultas Psikologi UIN MALIKI Malang yaitu meskipun memiliki kepercayaan diri  

tinggi akan  tetapi mereka juga memiliki  tipe kepribadian yang berbeda-beda. Hal  

ini yang  ingin  dikaji  oleh  peneliti  lebih  dalam, Pribadi yang matang ini terlihat 

dari kesiapan mahasiswa dalam merencanakan masa depannya dengan sempurna, 

termasuk keterampilan dalam menyelesaikan tugas yang  sedang dihadapinya, dapat 

mengontrol emosi termasuk pada saat berbicara did depan umum. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri 

berbicara di depan umum, dan untuk mengetahui tipe kepribadian big five pada 

mahasiswa semester IV Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan  untuk mengetahui hubungan 

tipe kepribadian big five dengan kepercayaan diri berbicara di depan umum pada 

mahasiswa semester IV Fakultas Psikologi UIN MALIKI Malang. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Populasi dari subyek penelitian berjumlah 191 dan 

responden yang dipilih 76 dengan menggunakan random sampling. Dalam 

pengumpulan data, peneliti menggunakan metode skala dan dilengkapi dengan 

wawancara, observasi, dokumentasi. Analisa data penelitian ini menggunakan teknik 

analisa regresi linear, dengan bantuan SPSS versi 15.0 for Windows. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa kepercayaan diri 

berbicara di depan umum pada mahasiswa semester IV Fakultas Psikologi UIN 

MALIKI Malang mayoritas berada pada kategori tinggi dengan prosentase 75,0%. 

Diketahui pula bahwa dalam tipe kepribadian Extraversion dengan prosentase 20%, 

Agreeableness dengan prosentase 16%, Neuroticism dengan prosentase 21%, 

Openness to Experience dengan prosentase 25%, Conscientiousnes dengan prosentase 

18%, mahasiswa itu lebih dominan memiliki tipe kepribadian Openness to 

Experience didapat dari perhitungan z-scor yaitu sebanyak 19 orang dengan 

prosentase 25%. Diketahui pula bahwa tipe kepribadian Agreeableness (rxy=0,176; 

sig 0,065> 0.05), Neuoriticism (rxy= -0,059; sig 0,305> 0.05), Openness to 

experiences (rxy= -0,094; sig 0,210> 0.05) tidak berpengaruh terhadap kepercayaan 

diri berbicara di depan umum pada mahasiswa semester IV Fakultas Psikologi UIN 

MALIKI Malang.  sedangkan dua kepribadian lainnya extraversion (rxy= -0,212; sig 

0,033 < 0.05), Conscientiousnes (rxy= -0,196; sig 0,045> 0.05) berpengaruh terhadap 

kepercayaan diri berbicara di depan umum pada mahasiswa semester IV Fakultas 

Psikologi UIN MALIKI Malang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Semua orang memiliki keinginan dalam kehidupan sehari-hari yaitu 

bersifat normal dan sehat seperti halnya mahasiswa. Oleh karena itu setiap 

mahasiswa berupaya menciptakan  kehidupan yang lebih baik meliputi 

kondisi fisik, sosial dan psikologisnya. Kemampuan berkomunikasi menjadi 

kebutuhan utama bagi semua orang untuk mengungkapkan isi hati dan 

gagasan, menjadi lebih mampu  melaksanakan tugas-tugas dan tanggung 

jawab serta lebih mudah melibatkan diri dalam pembicaraan orang lain. 

Komunikasi terdapat di mana-mana, menyentuh segala aspek 

kehidupan manusia, sebuah penelitian mengungkapkan, bahwa 70% waktu 

bangun manusia di gunakan untuk komunikasi sehingga dapat dikatakan 

bahwa komunikasi menentukan kualitas kehidupan manusia (Rahmat, dalam 

Saghita 2010). Adapun yang menjadi masalah pada mahasiswa yang sering 

terjadi dalam dunia pendidikan sangat erat kaitannya dengan komunikasi, 

karena tidak ada institusi pendidikan yang tidak dilahirkan oleh proses 

komunikasi, baik itu komunikasi verbal, nonverbal, maupun komunikasi 

melalui media pembelajaran. Komunikasi itu menggambarkan bagaimana 

mahasiswa memahami, mendengar dan kemampuan dalam menyampaikan 

pesan serta menerima pesan dari orang lain. Dengan kemampuan tersebut, 

mahasiswa mampu berbicara di depan umum untuk menyampaikan ide, 

gagasan dan pengetahuannya kepada orang lain, baik berupa diskusi, 

persentasi dan orasi. 

Dari  hasil penelilitian  yang  dilakuakan  di  Indonesia  oleh  PKBI  

(2007) menyebutkan  bahwa  19%  remaja  Yogyakarta  mengalami  masalah  

terkait dengan komunikasi (dalam Setyaningsih, 2008). Penelitian  lain  oleh  

Sa’diyah  (2005), “Hubungan  Antara  Kepercayaan Diri  dengan  Kecemasan  

Komunikasi  Interpersonal  pada  Penyendang  Cacat Tunarungu”.  Dengan  

hasil  Korelasi  product  moment  dari  Spearman menunjukkan  korelasi  

sebesar  -0,378  dengan  p  =  0,001  (p<0,01),  sehingga hipotesis  yang  

menyatakan  bahwa  ada  hubungan  negatif  antara  kepercayaan diri dengan 

kecemasan komunikasi interpersonal dapat diterima. 

Adapun metode pembelajaran di Fakultas Psikologi UIN kebanyakan 

menggunakan sistem diskusi dan presentasi guna membiasakan mahasiswa 

berbicara di depan umum. seorang mahasiswa dituntut aktif dalam 

berkomunikasi dan percaya diri dalam mengeluarkan pendapatnya, serta 

setiap saat harus dapat menjalin hubungan dengan teman-teman di sekitarnya 

dan dengan lingkungan sosialnya. Lauster menyatakan bahwa, kepercayaan 

diri merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri 

dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas untuk melakukan hal-hal 

yang disukainya dan bertanggung jawab atas perbuatannya, hangat dan sopan 
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dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat menerima dan menghargai orang 

lain, memiliki dorongan untuk berprestasi serta dapat mengenal kelebihan dan 

kekurangannya ( dalam Safitri, 2010). 

Terkait dengan dengan fenomena yang terjadi dapat diamati di 

lingkungan sekitar kita. Dari hasil observasi dan wawancara peneliti dengan 

beberapa mahasiswa semester IV Fakultas Psikologi UIN Malang pada 

tanggal 16 April 2014 terdapat  beberapa mahasiswa yang termasuk tinggi 

dalam tingkat kepercaya diri dalam berbicara di depan umum, hal tersebut 

terlihat pada saat persentasi kelas, bertanya pada dosen, serta mereka terlihat 

aktif dalam proses belajar mengajar sehinga, suasana kelas menjadi hidup dan 

aktif. Namun ada juga sebagian dari mereka mengaku bahwa dalam 

menyampaikan pendapat atau gagasannya masih kurang percaya diri dalam 

berbicara di depan umum, di antara mereka mengaku bahwa meskipun 

sebelumnya sudah belajar akan tetapi pada saat melakukan persentasi dan 

praktikum sebagian besar dari mereka merasa dredeg, nervous, cemas, tegang 

dan bingung. Hal ini jelas berbeda dengan mahasiswa yang memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang tinggi dalam berbicara didepan umum, yaitu pada saat 

diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gagasannya di depan 

umum maka mereka terlihat berani, tegas dan optimis atas apa yang 

sampaikan di depan umum. Sedangkan menurut Lauster (1992) aspek dalam 

kepercayaan diri meliputi percaya pada kemampuan diri, dapat bertindak 

mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki rasa positif dan berani dalam 

mengungkap pendapat. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kepercayaan diri yang di dasarkan 

pada teori Lauster, adapun salah satu faktor mempengaruhi kepercayaan diri 

seseorang yaitu dengan adanya faktor internal meliputi: konsep diri, harga 

diri, kondisi fisik dan pengalaman hidup. Sedangkan dalam faktor ekternal 

meliputi: pendidikan, pekerjaan dan lingkungan.Loekmono (dalam Asmadi 

Alsa, 2010) mengemukakan bahwa kepercayaan diri tidak terbentuk dengan 

sendirinya melainkan berkaitan dengan kepribadian seseorang. Kepercayaan 

diri dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal dari dalm individu sendiri, 

norma dan pengalaman keluarga, tradisi, kebiasaan dan lingkungan sosial atau 

kelompok dimana keluarga itu berasal. 

Kepercayaan diri memiliki hubungan dengan tipe kepribadian yang 

dimiliki oleh setiap individu. Eysenk (1991) mengemukakan bahwa 

extraversion memiliki hubungan yang sangat erat dengan intraksi sosial dan 

sosiabilitas. Maka dari itu, individu yang memiliki kepribadian exstravet, pada 

saat berhubungan dengan orang lain akan lebih mudah percaya diri dalam 

membangun hubungan sosial, suka mengambil kesempatan untuk berjumpa 

dengan orang lain dan merasa optimis dalam berintraksi. Sebaliknya introvet 

termasuk sifat individu yang pendiam dan lebih menarik diri dari pergaulan 

sosial. Eysenk (1991) juga mengatakan, bahwa individu yang neuotcism 

tinggi dikatakan sebagai orang yang tidak percaya diri karena kurang bisa 
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mengontrol emosi. Pada penelitian ini, kepribadian dilihat berdasarkan the big 

five personality yang dikembangkan oleh Costa dan McCrae diantaranya 

Neuroticism (stabilitas emosi), Extraversion (Keterbukaan secara sosial), 

Openness (Keterbukaan terhadap Pengalaman), Agreeableness (Keramahan) 

dan Conscientiousness (Ketekunan). 

BAB II 

KAJIAN TERORI 

A. Kepercayaan Diri 

Lauster (1992) mengemukakan bahwa kepercayaan diri diperoleh dari 

pengalaman hidup. Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian 

yang berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak 

terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, 

optimis, cukup toleran dan bertanggung jawab. 

Anthony (1992) berpendapat bahwa kepercayan diri merupakan sikap 

pada diri sendiri seseorang yang dapat menerima kenyatan, dapat 

mengembangkan kesadaran diri, berfikir positif, memiliki kemandirian dan 

mempunyai kemampuan untuk memiliki serta mencapai segala sesuatu yang 

diinginkan.Kumara (1998) menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan 

ciri kepribadian yang mengandung arti keyakinan terhadap kemampuan diri 

sendiri. Hal ini senada dengan pendapat  Afiatin dan Andayani (1998) yang 

menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian yang berisi 

keyakinan tentang kekuatan, kemampuan, keterampilan yang dimilikinya 

(Ghufron, 2010: 34).  

Khoiri (2000: 20) mengatakan ciri-ciri dari orang yang percaya diri 

diantaranya: a) Merasa rilek, nyaman dan aman, b) Yakin kepada diri sendiri, 

c) Tidak percaya bahwa orang lain yang selalu lebih baik, d) Tidak melihat 

adanya jurang yang lebar ketika membandingkan dirinya dengan orang lain, e) 

Memiliki keberanian untuk mencapai apa yang menjadi tujuannya.  

Menurut lauster (dalam Safitri, 2010:34-36) aspek-aspek dari 

kepercayaan diri diantaranya: a) Percaya pada kemampuan sendiri, b) 

Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, c) Memiliki rasa positif 

terhadap diri sendiri, d) Berani mengungkapkan pendapat. 

kepercayaan diri berbicara di depan umum merupakan suatu 

kemampuan yang dimiliki oleh yang dimiliki oleh setiap individu yang di 

tandai dengan adanya perasaan yakin dalam menyampaikan informasi, ide dan 

gagasannya di depan umum, serta memiliki rasa positif terhadap diri sendiri 

dan berani mengungkapkan pendapat tanpa adanya rasa takut sehingga akan 

lebih cenderung hangat dan sopan pada saatberinteraksi dengan orang lain.   

B. Tipe Kepribadian Big Five 

 Pervin, Cervone & John (2005:292) mengatakan big five factor 

personality merupakan pendekatan teori faktor, dimana lima kategori faktor 

tersebut dapat dimasukan dalam emotionally, activity dan sociability factor. 

Menurut McCrae and Costa (dalam Pervin, Cervone & John, 2005:292) five 
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factor adalah sebuah kesepakatan diantara pendekatan teoritis yang mengacu 

pada lima faktor dasar kepribadian manusia yang terdiri dari neuroticsm, 

extraversion, openness, agreeableness dan conscientiousness. 

 Dari limafaktor yang dibangun berdasarkan pendekatan yang lebih 

sederhana, dalam faktor ini juga menggolongkan banyak sifat tertentu, dalam 

hirarki kepribadian merupakan asesmen yang komprehensif dari kepribadian 

dimana individu mempersepsikan bagaimana dirinya sendiri serta bagaimana 

hubungan dirinya dengan orang lain. 

1. Neuroticism: Maksudnya, trait ini menilai kestabilan dan ketidakstabilan 

emosi. Mengidentifikasi kecenderungan individu apakah mudah 

mengalami stres, mempunya ide-ide yang  tidak realistis, mempunyai  

coping response  yang maladaptif (Costa & McCrae 1985;1990;1992) 

2. Extraversion: Maksudnya, menilai kuantitas dan intensitas interaksi 

interpersonal, level aktivitasnya, kebutuhan untuk didukung, kemampuan 

untuk berbahagia (Costa & McCrae 1985;1990;1992) 

3. Openness to Experience: Maksudnya, menilai usahanya secara proaktif 

dan penghargaannya terhadap pengalaman demi kepentingannya sendiri. 

Menilai bagaimana ia menggali sesuatu yang baru dan tidak biasa (Costa 

& McCrae 1985;1990;1992) 

4. Agreeableness: Maksudnya, menilai kualitas orientasi individu dengan 

kontinum mulai dari lemah lembut sampai antagonis didalam berpikir, 

perasaan dan perilaku (Costa & McCrae 1985;1990;1992)   

5. Conscientiousness: Maksudnya, menilai kemampuan individu di dalam 

organisasi, baik mengenai ketekunan dan motivasi dalam mencapai tujuan 

sebagai perilaku langsungnya. Sebagai lawannya menilai apakah individu 

tersebut tergantung, malas dan tidak rapi (Costa & McCrae 

1985;1990;1992 ). 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional karena 

bertujuan untuk melihat hubungan tipe kepribadian denagan kepercayaan diri 

berbicara didepan umum pada mahasiswa semester IV Fakultas Psikologi 

UIN Maliki Malang. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 40%-45% dari 

jumlah setiap sub kelompok untuk pengambilan sampelnya. Sehingga di 

peroleh sampel pada mahasiwa perempuan semester IV  Fakultas Psikologi 

UIN Malang berjumlah  50-57 mahasiswa dan sampel pada mahasiwa laki-

laki semester IV Fakultas Psikologi UIN Malang berjumlah 25-28 mahasiswa. 

Sedangkan cara pengambilan individu sampel pada tiap sub kelompok adalah 

dengan mengundi setiap kelas. 
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Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan skala, observasi, wawancara dan dokumentasi 

untuk mendukung skala yang telah diberikan. Adapun instrument tang 

digunakan yaitu skala likert yang terdapat dua jenis pernyataan dalam angket 

ini yaitu pernyataan favourabel dan unfavourabel. Analisa data penelitian ini 

menggunakan teknik analisa regresi linear, dengan bantuan SPSS versi 15.0 

for Windows. 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Kepribadian Mahasiswa Semester IV Fakultas Psikologi 

Dari jumlah keseluruhan mahasiswa semester IV yaitu sebanyak 76, 

diketahui bahwa mahasiswa yang mempunyai kecenderungan tipe kepribadian 

Extraversion sebanyak 15 orang dengan prosentase 20%, mahasiswa yang 

mempunyai kecenderungan tipe kepribadian Agreeableness sebanyak 12 

orang dengan prosentase 16%, mahasiswa yang mempunyai kecenderungan 

tipe kepribadian Neuroticism sebanyak 16 orang dengan prosentase 21%, 

mahasiswa yang mempunyai kecenderungan tipe kepribadian Openness to 

Experience sebanya 19 orang dengan prosentase 25%, mahasiswa yang 

mempunyai kecenderungan tipe kepribadian Conscientiousnes sebanyak 14 

orang dengan prosentase 18%. Dan yang dominan dibanding tipe-tipe yang 

lainnya yaitu tipe kepribadian Openness to Experience sebanya 19 orang 

dengan prosentase 25%.Sedangkan tipe kepribadian yang paling kecil adalah 

tipe kepribadian Agreeableness sebanyak 12 orang dengan prosentase 16%. 

B. Tingkat Kepercayaan Diri Berbicara Di Depan Umum 

Dari jumlah total dari keseluruhan 76 mahasiswa semester IV fakultas 

psikologi UIN Maliki Malang memiliki kepercayaan diri berbicara di depan 

umum dengan kategori rendah sebesar 5,5% yaitu 4 mahasiswa, sedang 

19,7% yaitu 15 mahasiswa, sedangkan mahasiswa dengan kategori tinggi 

sebesar  75,0%  yaitu 57 mahasiswa. 

C. Hubungan tipe kepribadian extraversion dengan kepercayaan diri 

berbicara di depan umum 

Dapat diketahui bahwa Hasil korelasi antara tipe kepribadian 

Extraversion danterhadap kepercayaan diri berbicara di depan umum 

menunjukkan angka sebesar -0,212dengan p = 0,033. Sehingga korelasi antara 

keduanya merupakan positif yang signifikan. Dalam persamaan regresi pada 

pengaruh  antara Extraversion dengan kepercayaan diri berbicara di depan 

umum adalah Y = 118,567 + (-0,683X), yang berarti bahwa setiap 

pengurangan satu nilai Extraversion akan mengurangi nilai kepercayaan diri 

berbicara di depan umum sebesar -0,683. jika nilai Extraversionmeningkat, 

maka nilai dari tingkat kepercayaan diri ikut meningkat, dan begitu 

sebaliknya. Oleh karena itu dari hasil ini menunjukkan bahwa Extraversion 

mempunyai pengaruh terhadap kepercayaan diri berbicara di depan umum. 
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D. Hubungan tipe kepribadian agreeablenessdengan kepercayaan diri 

berbicara di depan umum 

Dapat diketahui bahwa Hasil korelasi antara tipe kepribadian 

Agreeablenes terhadap kepercayaan diri berbicara di depan umum 

menunjukkan angka sebesar 0,176 dengan p = 0,065. Sehingga korelasi antara 

keduanya merupakan tidak signifikan.Dalam persamaan regresi pada 

pengaruh antara Agreeableness dengan kepercayaan diri berbicara di depan 

umum adalah Y = 118,567 + (0,652X), yang berarti bahwa setiap penambahan 

satu nilai Agreeablenessakan menambah nilai kepercayaan diri berbicara di 

depan umum sebesar 0,652. jika nilai Agreeableness meningkat, maka nilai 

dari tingkat kepercayaan diri ikut meningkat, dan begitu sebaliknya. Oleh 

karena itu dari hasil ini menunjukkan bahwa Agreeableness mempunyai 

pengaruh terhadap kepercayaan diri berbicara di depan umum. 

E. Hubungan tipe kepribadian Neuroticismdengan kepercayaan diri 

berbicara di depan umum 

Dapat diketahui bahwa tipe kepribadian Neuroticism terhadap 

kepercayaan diri berbicara di depan umum menunjukkan angka sebesar -0,059 

dengan p = 0,305. Sehingga korelasi antara keduanya merupakan tidak 

signifikan. Dalam persamaan regresi pada pengaruh antara Neuroticism 

dengan kepercayaan diri berbicara di depan umum adalah Y = 118,567 + (-

0,198X), yang berarti bahwa setiap pengurangan satu nilai Neuroticismakan 

mengurangi nilai kepercayaan diri berbicara di depan umum sebesar -0,198. 

jika nilai Neuroticism meningkat, maka nilai dari tingkat kepercayaan diri ikut 

meningkat, dan begitu sebaliknya. Oleh karena itu dari hasil ini menunjukkan 

bahwa Neuroticism tidak mempunyai pengaruh terhadap kepercayaan diri 

berbicara di depan umum. 

F. Hubungan tipe kepribadian Openness to Experience dengan kepercayaan 

diri berbicara di depan umum 

Dapat diketahui bahwa antara tipe Openness to Experience 

danterhadap kepercayaan diri berbicara di depan umum menunjukkan angka 

sebesar -0,094dengan p = 0,210. Hal ini berarti bahwa hubungan antara 

keduanya adalah negatif yang berarti tidak signifikan. Dalam Persamaan 

regresi pada hubungan antara Openness to Experience dengan kepercayaan 

diri berbicara di depan umum adalah Y = 118,567 + (-0,166X), yang berarti 

bahwa setiap pengurangan satu nilai Openness to Experienceakan mengurangi 

nilai kepercayaan diri berbicara di depan umum sebesar -0,166.  jika nilai 

Openness to Experience meningkat, maka nilai dari tingkat kepercayaan diri 

ikut meningkat, dan begitu sebaliknya. Oleh karena itu dari hasil ini 

menunjukkan bahwa Openness to Experience tidak mempunyai pengaruh 

terhadap kepercayaan diri berbicara di depan umum. 

G. Hubungan tipe kepribadian Conscientiousnes dengan kepercayaan diri 

berbicara di depan umum 
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Dapat diketahui bahwa antara tipe Conscientiousnes danterhadap 

kepercayaan diri berbicara di depan umum menunjukkan angka sebesar -

0,196dengan p = 0,045. Hal ini berarti bahwa hubungan antara keduanya 

adalah negatif yang berarti signifikan. Dalam Persamaan regresi pada 

hubungan antara Conscientiousnes dengan kepercayaan diri berbicara di 

depan umum adalah Y = 118,567 + (-0,633X), yang berarti bahwa setiap 

pengurangan satu nilai Conscientiousnesakan mengurangi nilai kepercayaan 

diri berbicara di depan umum sebesar -0,633. jika nilai 

Conscientiousnesmeningkat, maka nilai dari tingkat kepercayaan diri ikut 

meningkat, dan begitu sebaliknya. Oleh karena itu dari hasil ini menunjukkan 

bahwa Conscientiousnes tidak mempunyai pengaruh terhadap kepercayaan 

diri berbicara di depan umum. 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dan analisa pada bab IV maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Adapun mahasiswa semester IV Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan berada 

pada tingkat tinggi dalam tingkat kepercayaan diri berbicara di depan 

umum. Jadi gambaran secara umum didapatkan yaitu 4 mahasiswa yang 

tergolong rendah, 15 mahasiswadalam posisi sedang, dan 57 mahasiswa 

tergolong tinggidalam tingkat  kepercayaandiri berbicara di depan umum. 

2. Adapaun tipe kepribadian big fivemahasiswa semester IV Fakultas 

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,berdasarkan hasil analisa 

data dan pembahasan didapatkan pada tipe kepribadian 

Extraversionsebanyak 20 orang, Agreeableness sebanyak 12 

orang,Neuroticism sebanyak 16 orang, Openness to Experience sebanya 

19 orang, Conscientiousnes sebanyak 14.Jadi mahasiswa semester IV 

Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang  lebih dominan 

memilki tipe kepribadian Openness to Experience. 

3. Setelah dilakukan analisa data maka dapat diketahui bahwa tipe 

kepribadian big five memiliki hubungan dengan kepercayaan diri 

berbicara di depan umum pada mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 
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